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PENGEMBANGAN PROGRAM APLIKASI SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSIS
KELAINAN RELASI GIGI

Oleh:
HENDRA YUFIT RISKIAWAN, DAN NUGROHO SETYO WIBOWO*)

ABSTRAK

Penilaian seberapa jauh penyimpangan yang terjadi atau menilai keparahan suatu
kelainan relasi gigi tidaklah mudah. Untuk itu diperlukan pengalaman klinik dan pengetahuan
yang luas mengenai kelainan relasi gigi. Meskipun demikian perbedaan persepsi antar individu
tetap saja ada disebabkan adanya perbedaan kriteria penilaian, sehingga kemungkinan tetap
ada unsur subyektif dalam menilai suatu keparahan maloklusi. Program aplikasi sistem pakar
ini dikembangkan untuk mendiagnosis kelainan relasi gigi. Sistem pakar ini menggunakan cara
berpikir seorang pakar kesehatan gigi dalam melakukan diagnosis tehadap suatu kelainan relasi
gigi. Aplikasi ini membantu mencari kesimpulan dari kelainan gigi yang diderita oleh seorang
pasien. Aplikasi ini dibuat menggunakan metode penalaran forward chaining, yaitu proses
penalaran dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis.

Kata Kunci: forward chaining, relasi gigi, sistem pakar

PENDAHULUAN

Ortodontik merupakan salah satu
cabang ilmu kedokteran gigi yang
mempelajari pertumbuhan struktur jaringan
gigi, perkembangan oklusi gigi geligi serta
mempelajari cara pencegahan dan perawatan
kelainan dentofasial, termasuk maloklusi
untuk mcndapatkan oklusi yang schat,
seimbang, stabil, dan estetik. Maloklusi
merupakan oklusi yang menyimpang dari
normal. Penyimpangan tersebut berupa ciri-
ciri maloklusi yang jumlah dan macamnya
sangat bervariasi baik dari tiap individu
maupun sekelompok populasi.

Beberapa tahun terakhir ini,
perawatan ortodontik untuk mengatasi
maloklusi semakin diminati masyarakat dari
berbagai golongan usia. Hal ini disebabkan
karena tingginya prevalensi maloklusi yang
terjadi di masyarakat. Maloklusi dapat
dinilai secara klinis dan epidemiologis.

Penilaian seberapa jauh
penyimpangan yang terjadi atau menilai
keparahan suatu maloklusi tidaklah mudah.
Untuk itu diperlukan pengalaman klinik dan

DASAR TEORI
Sistem Pakar
Sistem pakar (expert system) adalah
sistem  yang berusaha  mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar

pengetahuan yang luas mengenai maloklusi.
Meskipun demikian perbedaan persepsi
antar individu tetap saja ada disebabkan
adanya perbedaan kriteria  penilaian,
sehingga kemungkinan tetap ada unsur
subyektif dalam menilai suatu keparahan
maloklusi.

Program aplikasi sistem pakar ini
dikembangkan untuk mendiagnosis kelainan
relasi gigi. Sistem pakar ini menggunakan
cara berpikir seorang pakar kesehatan gigi
dalam melakukan diagnosis tehadap suatu
kelainan relasi gigi. Aplikasi ini membantu
mencari kesimpulan dari kelainan gigi yang
diderita oleh seorang pasien. Aplikasi ini
dibuat menggunakan metode penalaran
forward chaining, yaitu proses penalaran
dimulai dari fakta terlebih dahulu untuk
menguji kebenaran hipotesis.

Progam aplikasi sistem pakar
dikembangkan dengan teknik penelusuran
data Forward Chaining, dengan
menggunakan bahasa pemirograman
Microsoft ~ Visual  Basic.net,  serta
menggunakan database MySQL.

komputer dapat menyelesaikan masalah
seperti yang Uiasa dilakukan ol€n para
pakar/ahli. Atau dengan kata lain sistem
pakar adalah sistem yang didesain dan
diimplementasikan dengan bantuan bahasa

*) Staf Pengajar Jurusan Teknologi Informasi, Politeknik Negeri Jember
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perintah dalam program sistem pakar bisa
digunakan dan telah sesuai dengan
fungsinya, dan apakah program mudah
untuk digunakan oleh pengguna.
5. Tahap Dokumentasi

Tahapan ini merupakan tahap
mendokumentasikan perancangan program
aplikasi sistem pakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian Keadaan

Perkembangan oklusi gigi serta
mempelajari cara pencegahan dan perawatan
kelainan dentofasial, termasuk maloklusi
untuk mendapatkan oklusi yang sehat,
seimbang, stabil, dan estetik semakin pesat.
Maloklusi ~ merupakan  oklusi  yang
menyimpang dari normal. Penyimpangan
tersebut berupa ciri-ciri maloklusi yang
jumlah dan macamnya sangat bervariasi baik
dari tiap individu maupun sekelompok
populasi. Perawatan ortodontik untuk
mengatasi maloklusi semakin masyarakat.
Hal ini disebabkan karena tingginya
prevalensi maloklusi yang terjadi di
masyarakat. Maloklusi dapat dinilai secara
klinis dan epidemiologis. Penilaian seberapa
Jjauh penyimpangan yang terjadi atau menilai
keparahan suatu maloklusi tidaklah mudah.
Untuk itu diperlukan pengalaman klinik dan
pengetahuan  scorang  pakar  mcengcenai
maloklusi. Meskipun demikian perbedaan
persepsi antar individu tetap saja ada
disebabkan adanya perbedaan kriteria
penilaian, sehingga kemungkinan tetap ada
unsur subyektif dalam menilai suatu
keparahan maloklusi.

Untuk memudahkan masyarakat
maupun pasien dalam  mendiagnosis
kelainan relasi gigi ini,perlu dikembangkan
suatu program aplikasi sistem pakar, dimana
sistem ini menggunakan cara berpikir
seorang pakar kesehatan gigi dalam
melakukan diagnosis tehadap suatu kelainan
relasi gigi. Aplikasi ini membantu mencari
kesimpulan dari kelainan gigi yang diderita
oleh seorang pasien. Sehingga dengan
program aplikasi sistem pakar ini dapat
membantu masyarakat ataupun pasien
penderita  kelainan relasi gigi tanpa
kehadiran seorang pakar.

6. Tahap Pemeliharaan

Tahap ini merupakan tahap
pemeliharaan sistem, dalam hal ini yang
dilakukan adalah memperbaharui
pengetahuan, mengganti pengetahuan yang
sudah tidak uptodate, agar sistem ini dapat
lebih baik lagi dalam menetukan jenis
kelainan relasi gigi.

Koleksi Pengetahuan

Basis pengetahuan (knowledge
base) program aplikasi sistem pakar ini
diperoleh dengan cara akuisisi data yang di
lakukan dengan cara melakukan wawancara
langsung ke pakar dokter gigi. Pengetahuan-
pengetahuan yang diperolah tersebut
didokumentasikan, diolah, dan
diorganisasikan secara terstuktur sehingga
menjadi sebuah basis pengetahuan.

Untuk mempermudah dan
memperjelas diagnosis dan menentukan
rencana perawatan kelainan relasi gigi, maka
dibuatlah tabel klasifikasi maloklusi seperti
tabel dibawah ini.
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Ta' 1 ‘lasifikas = “lusi
) _Klasifikasi Macam Perawstan | Rencana Perawatan
= Relas: : . (graham) pertama permanen Ekstraksi Dengan Alat
neutr: Ekstraksi Seri Pencabutan

= Berdo an

= Protr - dan bawah

= Gigit  oxa

« Rela: - - pertama permanen distoklusi
j .o ol atas protrusi

iy

T et

- - pertama permanen mesioklusi

7 anterior
Suiocr . Suku Ajar Orodonsi Edisi OT(1997)

Perancangan Sister

Perancany . 5istem pakar yang akan dikembangkan untuk mendeteksi kelainan relasi
gii < iodelkan 1 bentuk Document Flowchart, Context Diagam, Data Flow Diagram,
E- 1 clationshi ~  szram (ERD), Program flowchart dan kode program. Namun sebelum
m . ..an peranc .. sistem, terlebih dahulu perlu dibuat representasi pengetahuan dalam
be . -buah tree .. 7 ;ram. Tree diagram tersebut adalah sebagai berikut.

Kelainan Relasi Gigi

(ambar 2. Tree Diagram Klasifikasi Kelainan Relasi Gigi
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Keterangan penomoran dari tree diagram di atas dapat dilihat pada table berikut.
Tabel 4.2 Penomoran Diagram Klasifikasi Maloklusi Ortodonti.

NO Keterangan

| Berdesakan Anterior Rahang Atas / Bawah

2 Berdesakan Posterior Rahang Atas / Bawah

Relasi Molar neutroklusi Kanan/Kiri

Relasi Mola Distoklusi Kanan/Kiri

Relasi Molar Mesioklusi Kanan/Kiri

alw|a|w

Relasi Molar / Kanius gigitantonjol Kanan/Kiri

7 Relasi Mola / Kanius tak ada relasi Kanan/Kiri
g Relasi Kanius neutroklusi Kanan/Kici

9 Relasi Kanius Distoklusi Kanan/Kiri

10 Relasi Kanius Mesioklusi Kanan/Kiri

11 Tumbang Gigit Bertambah

12 Tumpang Gigit Berkurang

13 Tumpang Gigit Normal

4 Jarak Gigit Bertambah

15 Jarak Gigit Berkurang

16 Jarak Gigit Normal

17 | Gigitan Silang

I8 | Gigilan Terbuka

19 Klas 1
20 Klas 2/1
21 Klas 2/2
22 Klas 3

Context Diagram, Data Flow Diagram, dan Entity Relationship Diagram Sistem Pakar

Ada dua entitas yang terlibat sistem Context diagram sistem pakar diag
pakar diagnosis kelainan relasi gigi. Kedua kelainan relasi gigi tersbut adalah
entitas tersebut terlibat secara langsung pada pada gambar dibawah ini.
proses sistem pakar, yaitu pakar dan user.

P

aw aggo

-

€

2
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Data Kasdata
Klagifikasi Data macam
Perawatan,Data Rencana
Pewalan
F— - 3 data Gejala [——*'*'
i 1 -
Palar —— i m— U User
- i - §P Ortodons T,
| Hasl Hasil :
Diagnos
Gambar 3.Context Diagram

Data Flow Diagram  dibawah  ini saal mendiagnosa user menginputkan data
menjelaskan  tentang  seorang  pakar hasil diagnosa yang didapat dari
menginputkan data klas, data klasifikasi, pemeriksaan data tersebut akan diolah sesuai
data macam perawatan dan data rencana dengan data yang ada dalam sistem, setelah
perawatan dimana data tersebut di simpan ke proses mendiagnosa selesai maka akan

dalam  database masing-masing data menghasilkan data hasil diagnosa, data hasil
tersebut. Selanjutnya data—data tersebut di diagnosa tersebut kemudian di simpan dalam
aplikasikan dalam proses mendiagnosa, pada database hasil diagnosa.
data_Kas

e > 11 data_Has | Dl

pengolahan data Was S |

| data_Masfikas 12 data_Wasfilas W

o - i e

{
i
(A
i - 1% -
} hasil_diagnosa e —
hasl_diagnos

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD)

137



terlihat

_ﬁmmﬂ_ﬂﬂﬂﬂﬁﬂa_“__.ﬂ_ﬂﬂ_____ﬂ_*a__

asi gigi

kelainan rel

A RREREREREREEEELS

fwdm

iagnosis

i
it uwu_mw

Diagram (ERD) perangkat lunak sistem

pada gambar dibawah ini.

g_:nzzﬁﬁ

_w_mxw,:___ il mu_mur

T

onship Diagram (ERD) Sistem Pakar

t a_mwm_.m_m

terdiri dari beberapa pakar d

sistem pakar diagnosis

Kelainan Relasi Gigi

i gigi

W h#.._uw_“__

Dalam

iagnosis

Hendra Yufit R dan Nugroho Setyo W, Pengembangan Program Aplikasi Sistem Pakar Untuk

tabel yang digunakan. Entity Relationship

Mendi
kelainan relas

(o]
L

Gambar 5. Entity Relati



Jurnal limiah INOVASI, Vol.12, No.2, Hal. 131-144, ISSN 1411-5549

Berikut adalah beberapa form dari program aplikasi sistem pakar .
1. Form data pasien

Data Pasien

1d Pasien P00E Cabentesatan  [WPwr

Narna Pasien DPm_|Nema_ (Tgile Vews Jesis_ (Tp | |

P001 asash_ 1990 21 L [ =

P02 and 1982 22 L
P03 w1993 W L
PO04 g 011 20 L

Al
jember
111 patrang
jember
Jember

(aea [ coamge j|__Deem |

Gambar 6. Form data pasien

Form data pasien ini berfungsi sebagai terdapat tombol yang berfungsi sebagai
form untuk menginputkan dan menyimpan tompol simpan, pilih, menghapus dan
data pasien. Data pasien tersebul di simpan mengupdate data yang ada dalam tabel data
dalam tabel data pasien. Dalam form ini

2. Form analisis

o berdosaria |1d Pasien =)
DPasL |Nama_ | Tolahk |Umar [ JenisK_ | T®
Fo01  anasba_ 19900_ 21
P02 and 2z
1

Gambar 7. Form Analisis 1
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PN SN .

o

£

gt

9
i
§

" Gambar 10. Form Analisis 4
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sealisis 1 | Anafisis 2 | Analisis 3 | Anaisis & | Analieln § | Analisis § | Anelisls 7 Disgnosis | Tadel

mesy wigtail 1

R | _ix] Ml g
4 _5
s{ )

6 | Sl
)

7|
.L.

.;'F’:li?fl:@?h_h.k n

Gambar 11. Form Analisié 5
mmmmﬁm Désgnosis | Tavel
Kotdines Kelompo Sigi . o ST

T e 1

Gamber 12 Form Analisis6
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Aralisis 1 | Analisis 2 | Anaisis 3 | Anatiste 4 | Ansiste 5 | Analisis 6 Diagnosis | Tabel

Fiissoy daripads matelies:

U rFestor keamaman L ] O eterangen i - tein
O cox (T 5 E:
e e ot & L ‘ —=

O Ketangen Premater Gt Sty —

O etsewiObtsesd E?

O  xelsnee senten Gigt T

O Lotk sataiorn ("

S —

e R, N

O oomramgnn —

U sevsomngssskamsasa . [ )

Gambar 13. Form Anhlisis 7

Form Analisis diatas terdiri dari 7 form, yang berfungsi untuk melakukan
terhadap kelainan relasi gigi.

3. Form Hasil Diagnosis
Ancssis 1 | Anatisis 2 | Analisis 3 | Analisia 4 | Anatsis 5 | Analisis 6 | Analisis 7 | Disghosis || Tabel |

Gt 14 For s s

Form hasil diagnosis tersbut digunakan untuk menghasilkan klas, klasifikasi, mac
perawatan dan rencana perawatan kelainan relasi gigi.

Jur

x
2.

Bebe

3
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Program Flowchart dari Sistem Pakar ini adalah sebagai beri .. :
=

Y

Analisic 4 “ Tdk
Pilih gejata analisa Tmpt yg tersedia — 2 y berdesa
g tmt yg d butushkan ws =9 tan/

Program flowchart di atas adalah untuk melakukan pros- . - <icm pakar yang mengambil

data-data dari kelainan relasi gigi.

KESIMPULAN DAN SARAN 2 Sister:m ..ar untuk mendiagnosis
Kesimpulan kelain: © - asi gigi dikembangkan
Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dengar: menggunakan bahasa
adalahsebagalben'kut pemro. <mon  Microsoft  Visual

Sistem pakar untuk mendiagnosis Basic.. . <:n database MySQL.
kelainan relasi gigi dikembangkan 3  Sistem pokar untuk mendiagnosis
dengan menggunakan metode forward kelain:~ rasi gigi dapat membantu
chaining yang dimodelkan dalam masya - atau pasien dalam
bentuk Document Flowchart, Context penent: -~ ¢ clainan relasi gigi.

Diagam, Data Flow Diagram, Entity

Relationship Diagram (ERD).
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Saran

Beberapa saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut

1. Sistem pakar untuk untuk
mendiagnosis  kelainan relasi gigi
diharapkan  dapat  dikembangkan
menggunakan metode lain sehingga
dapat mendiagnosis lebih banyak
gejala.
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